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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan tingkat hutang terhadap tax avoidance 

dengan  financial distress sebagai variabel moderasi. Populasi yang 

digunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2019-2021. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda 

sebagai uji hipotesis dengan bantuan IBM SPSS Statistic 26. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.  

2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

3. Tingkat Hutang  berpengaruh terhadap tax avoidance. 

4. Financial Distress dapat memoderasi profitabilitas terhadap tax 

avoidance. 

5. Financial Distress  dapat memoderasi ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance. 

6. Financial Distress tidak dapat memoderasi tinglat hutang terhadap tax 

avoidance.  

 

 

 

B. Implikasi dan Saran 
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1. Implikasi  

Berdasarkan simpulan diatas, menunjukkan implikasi sebagai 

berikut :  

a) Memberikan informasi mengenai kemungkinan masalah dan 

meminimalisir timbulnya kegiatan tax avoidance. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas cenderung meminimalisir kepada 

kegiatan tax avoidance, lalu ukuran perusahaan mengarah kepada tax 

avoidance, kemudian tingkat hutang dapat meminimalisir kegiatan tax 

avoidance. 

b) Memberikan pemahaman kepada manajemen dan investor. Dengan 

banyaknya faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kegiatan tax 

avoidance, manajemen perusahaan juga harus menjalankan tugasnya 

sesuai dengan peraturan yang berlaku agar manajemen dapat mencegah 

kegiatan tax avoidance dan tidak menghilangkan kepercayaan investor 

dan masyarakat kepada perusahaan. 

2. Saran 

Penelitian mengenai tax avoidance dimasa yang akan datang 

diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas, 

dapat mempertimbangkan saran dibawah ini: 

Disarankan peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain 

karena hal ini menunjukkan bahwa 78,7% Tax avoidance dipengaruhi 

oleh variabel profitabilitas, ukuran  perusahaan dan tingkat hutang, 

sedangkan  22,3% tax avoidance dipengaruhi oleh variabel independen 
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lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini dan .Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi penelitian, seperti 

sektor keuangan, manufaktur, dan lain  sebagainya.. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

independen, atau mengganti variable moderasi yang dapat 

mempengaruhi tax avoidance, seperti kebijakan dividen, corporate 

governance,  komisaris indepeden dan lain sebagainya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


